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Abstrak 

 
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang mencakup berbagai jenis tumbuhan yang berpotensi menjadi 

obat herbal. Namun, masih banyak orang yang belum mengenal berbagai jenis tanaman herbal dan efektivitasnya 

dalam menyembuhkan penyakit. Sebagai hasilnya, mereka lebih cenderung memilih obat-obatan kimia yang 

berisiko menimbulkan lebih banyak efek samping daripada obat herbal. Studi ini bertujuan untuk menciptakan 

sebuah sistem pakar berbasis web yang sederhana, cepat, mudah diakses, dan dapat digunakan kapan saja 

sehingga memudahkan masyarakat dalam memilih obat herbal. Sistem dikembangkan dengan metode Forward 

Chaining, yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dari gejala menuju diagnosis penyakit serta 

rekomendasi pengobatan yang tepat. Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem pakar yang bisa membantu 

pengguna dalam mengidentifikasi penyakit berdasarkan gejala serta memberikan saran pengobatan herbal yang 

sesuai dan mudah dimengerti. Pengembangan sistem ini memberikan dampak positif bagi masyarakat dalam 

beberapa aspek. Pertama, sistem ini meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai 

penggunaan tanaman obat sebagai alternatif pengobatan yang lebih aman dan minim efek samping dibandingkan 

obat kimia. Kedua, sistem ini mendukung pelestarian dan pemanfaatan kekayaan hayati Indonesia, khususnya 

tanaman obat tradisional. Ketiga, penerapan teknologi informasi melalui sistem pakar ini memperkuat integrasi 

antara pengobatan tradisional dan inovasi digital, sehingga dapat mendukung layanan kesehatan berbasis 

kearifan lokal secara lebih luas dan berkelanjutan. 

 
Kata kunci: Forward Chaining, Sistem Pakar, Tanaman Herbal. 

 

 

Designing a Web-Based Expert System for Herbal Disease Treatment ecommendations 

Using the Forward Chaining Method 

 
Abstract 

 

Indonesia has biodiversity that includes a wide variety of plants with the potential to be used as herbal medicine. 

However, many people are still not familiar with the different types of medicinal plants and their effectiveness in 

curing diseases. As a result, they tend to choose chemical drugs, which carry a higher risk of side effects 

compared to herbal remedies. This study aims to create a web-based expert system that is simple, fast, easily 

accessible, and available at any time, thereby making it easier for the public to select herbal treatments. The 

system was developed using the Forward Chaining method, which allows drawing conclusions from symptoms to 

disease diagnoses and appropriate treatment recommendations. This research has produced an expert system 

that can help users identify diseases based on the symptoms they experience and provide suitable and easy-to-

understand herbal treatment recommendations. The development of this system has positive impacts on society 

in several aspects. First, it increases public awareness and knowledge about the use of medicinal plants as a 

safer alternative treatment with fewer side effects compared to chemical drugs. Second, the system supports the 

preservation and utilization of Indonesia’s biodiversity, particularly traditional medicinal plants. Third, the 

application of information technology through this expert system strengthens the integration between traditional 

medicine and digital innovation, thereby supporting broader and more sustainable health services based on 

local wisdom. 

 

Keywords: Expert System, Forward Chaining, Herbal Plants. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman hayati yang melimpah. Kekayaan ragam tumbuhan ini 

didukung oleh iklim tropis yang membuat berbagai jenis tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 

Sebagian tanaman tersebut dapat dimanfaatkan sebagai obat untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit, 

dan umumnya dikenal sebagai tanaman herbal. 

Herbal adalah tumbuhan yang memiliki manfaat sebagai obat. Tanaman herbal menjadi salah satu kekayaan 

alam Indonesia yang sangat berharga. Dalam kehidupan sehari-hari, herbal sering dikenal sebagai rempah-

rempah. Ramuan herbal dapat digunakan sebagai tindakan pertama untuk mengobati berbagai penyakit, bahkan 

penyakit yang dianggap sulit disembuhkan masih memiliki kemungkinan bisa diatasi dengan pengobatan herbal. 

Obat herbal awalnya diperoleh dari penggunaan tanaman liar sejak zaman dahulu. Di dalam tanaman liar itu 

mengandung berbagai macam kandungan zat aktif, tergantung pada kondisi tanaman serta wilayah tempat 

tumbuhnya. 

Tingkat kebutuhan masyarakat terhadap pengobatan semakin lama semakin meningkat, sementara taraf 

kehidupan sebagian masyarakat masih banyak berada di tingkat menengah ke bawah. Oleh karena itu, 

pengobatan dengan bahan alam yang murah merupakan solusi yang baik untuk mengatasi masalah 

perekonomian. Obat kimia hanya mampu memperbaiki beberapa sistem tubuh, berbeda dengan obat tradisional 

yang bekerja langsung pada sumbernya. Obat kimia, di sisi lain, hanya mampu memperbaiki beberapa jaringan, 

organ, dan sel yang rusak. Obat herbal umumnya memiliki risiko efek samping yang lebih sedikit dibandingkan 

obat kimia, karena obat kimia cenderung bekerja langsung pada sumber penyakit dan meningkatkan daya tahan 

tubuh dalam melawan infeksi. 

Saat ini, terdapat banyak sumber informasi tentang obat herbal, seperti buku dan video, yang dinilai kurang 

praktis karena memerlukan biaya dan waktu lebih untuk diakses. Bayangkan jika seseorang yang sedang terburu-

buru mencari pengobatan tradisional harus membeli buku yang harganya cukup mahal dan isinya belum tentu 

lengkap. Saat ini siapa saja dapat mencari video di www.youtube.com, namun jumlah hasil pencariannya yang 

sangat banyak sering membuat pengguna kebingungan. Selain itu, pengguna juga harus membuka satu per satu 

video untuk mendapatkan informasi yang diinginkan, sementara penjelasan mengenai cara penggunaan serta 

takaran bahan sering kali tidak lengkap. 

Informasi adalah data yang tersusun secara terstruktur, bersifat tetap namun terkait dengan waktu, serta 

memberikan manfaat bagi pihak yang menerima. Sistem informasi adalah sistem yang digunakan oleh organisasi 

untuk mengelola transaksi dan menghasilkan laporan yang tepat. Secara umum, sistem informasi berhubungan 

dengan interaksi antara teknologi, manusia, dan algoritma. 

Untuk mencegah overdosis atau kesalahan penggunaan obat terdapat beberapa aturan umum dalam 

pemberian obat herbal, sehingga pemilihan obat herbal sebaiknya dilakukan oleh pakarnya. Oleh karena itu 

dibutuhkan sebuah sistem komputer yang dapat membantu masyarakat, terutama di Indonesia, dalam memahami 

serta mempelajari cara menentukan obat herbal dengan cepat. Berdasarkan masalah di atas, dibuatlah suatu 

penelitian untuk membuat sistem pakar yang dapat mendiagnosa penyakit lambung dari gejala awal dan 

memberikan resep obat herbal. Pada penelitian ini penulis membuat aplikasi berbasis website dengan 

menerapkan metode Forward Chaining. 

Sistem pakar atau Expert System adalah salah satu sub bidang ilmu kecerdasan buatan yang dapat 

mengadopsi pengetahuan seorang ahli atau pakar dalam mengambil keputusan. Metode pelacakan ke depan yang 

disebut Forward Chaining diawali dari informasi yang sudah ada untuk menarik kesimpulan. Bagian IF THEN 

mencocokkan fakta-fakta yang ada. Aturan akan diterapkan pada fakta baru yang ditambahkan ke database jika 

fakta tersebut memenuhi bagian IF. Metode Forward Chaining dipilih karena metode ini akan bekerja dengan 

baik ketika masalah bermula dengan mengumpulkan dan menyatukan informasi kemudian mencari kesimpulan 

apa yang dapat diambil dari informasi tersebut. Dengan kata lain, metode ini mempertimbangkan fakta-fakta 

sebelum sampai pada kesimpulan yang dapat menghasilkan diagnosa penyakit. Studi selanjutnya bertujuan untuk 

membuat aplikasi yang memudahkan dan membantu pengguna memilih tanaman herbal sebagai alternatif 

pengobatan untuk gejala penyakit. 

Penelitian pernah dilakukan Wahyu Nugroho dkk (2022) tentang Sistem Pakar Diagnosa Hama Padi 

Menggunakan Metode Forward Chaining Dan Backward Chaining dengan hasil penelitian aplikasi ini dapat 

digunakan untuk membantu para petani dalam mengetahui hama yang menyerang padi para petani dan cara 

penanganannya. Dari hasil pengujian, diperoleh hasil kecocokan sebesar 87%. Selanjutnya, penelitian dari 

Syahirul Alim dkk (2020) tentang Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Tanaman Kakao Memakai Metode Forward 

Chaining Pada Kelompok Tani Pt Olam Indonesia (Cocoa) Cabang Lampung dengan hasil penelitian yang 

didapatkan yakni sistem informasi yang memakai metode Certainty Factor guna mendiagnosa penyakit tanaman 

kakao dapat mengidentifikasi jenis penyakit berdasarkan keluhan petani. Ketika perhitungan akurasi digunakan 

untuk menguji aplikasi ini, hasilnya menunjukkan bahwasannya aplikasi ini dapat mendiagnosa penyakit 

tanaman kakao dengan tingkat akurasi sejumlah 85,7%. 

https://www.youtube.com/
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Studi selanjutnya dari Ahmad Zaki dkk (2023) tentang Sistem pakar yang mendeteksi kerusakan pada 

jaringan internet dengan menerapkan metode Forward Chaining mencapai perolehan melalui taraf akurasi rata-

rata 100% untuk 18 jenis gangguan serta 35 gejala gangguan yang berbeda. Dengan menggunakan teknologi ini, 

PIC OPD akan dapat mendeteksi masalah internet sejak dini dan menggunakan solusi yang tepat untuk 

memperbaiki kerusakan pada jaringan internet secara cepat dan akurat. Studi selanjutnya dari Hengki Tamando 

Sihotang (2021) tentang Sistem Pakar untuk Identifikasi Kandungan Formalin dan Boraks Pada Makanan dengan 

Menggunakan Metode Certainty Factor (CF) dengan hasil penelitian sistem pakar ini memberikan persentase 

tingkat keyakinan 58.99182%. Dengan adanya sistem pakar dengan metode Certainty Factor maka masyarakat 

dapat mengetahui ciri-ciri bakso berformalin tanpa bertemu langsung dengan pakarnya ataupun menunggu hasil 

analisis laboratorium. 

Studi selanjutnya dari Putri Nurwahyuni dkk (2020) tentang Sistem Pakar Terapi Herbal Menggunakan 

Metode Certainty Factor. Sistem ini sangat membantu untuk memecahkan masalah dalam solusi saran terapi, 

dibuktikan dengan akurasi yang mencapai 90% dilihat dari jumlah skenario pengujian akurasinya. Studi 

selanjutnya dari frederikus mantolda dede owa (2025) tentang sistem pakar untuk rekomendasi pengobatan 

herbal gejala penyakit pada masyarakat pedesaan dengan metode Forward Chaining dengan hasil penelitian 

Sistem ini berhasil memberikan rekomendasi pengobatan herbal yang sesuai dengan gejala yang dialami 

pengguna, sehingga dapat menjadi alternatif solusi dalam memilih pengobatan yang lebih alami. Metode 

Forward Chaining yang diterapkan dalam sistem mampu melakukan analisis gejala secara sistematis dan 

menghasilkan diagnosis yang akurat berdasarkan aturan yang telah ditetapkan dalam basis pengetahuan. 

Studi selanjutnya dari Ulfa Khaira dkk (2022) tentang Sistem Pakar Rekomendasi Tanaman Herbal 

Berdasarkan Faktor Lingkungan Menggunakan Metode Certainty Factor dengan hasil penelitian aplikasi ini 

dibangun menggunakan metode Certainty Factor yang dibangun melalui android studio, framework laravel, dan 

database Firebase. Aplikasi ini mampu memberikan rekomendasi tanaman yang cocok untuk masyarakat atau 

pengguna yang ingin menanam tanaman herbal di wilayah rumahnya. Studi selanjutnya dari Yulia Darnita dkk 

(2021) tentang Klasifikasi Penentuan Manfaat Tanaman Obat Herbal Berbasis Rule Based Reasoning. Hasil 

penelitian Klasifikasi penentuan manfaat tanaman obat herbal dari 31 jenis tanaman herbal yang terdiri dari 

bunga, buah-buahan dan rempah, maka diperoleh Algoritma depth first search yaitu sistem pakar menganalisa 

atau mendiagnosa gejala-gejala dengan melakukan penelusuran kaidah secara mendalam dari simpul akar 

bergerak menurun ke tingkat dalam yang berurutan didapat 9 kelompok besar. Pengujian kuesioner dengan 30 

responden bahwa aplikasi yang dibangun termasuk ke dalam kategori “Sangat Baik” dengan hasil rata-rata 

84,44. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Klinik Herbal Al-Hikmah yang bertempat di Bireuen Mns Reuleuet, Kecamatan 

Kota Juang, Kabupaten Bireuen, dengan tujuan untuk membuktikan informasi dari berbagai referensi, baik buku 

maupun jurnal, menyangkut gejala penyakit yang umum dialami masyarakat. Adapun langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Peìngambilan Data 

1) Stuìdi Keìpuìstakaan 

Studi kepustakaan dilaksanakan untuk mengambil data dan informasi berupa teori, jurnal, metode, 

atau pendekatan yang telah berkembang sebelumnya. Kegiatan ini meliputi kajian berbagai referensi 

yang berhubungan dengan penelitian, seperti membaca dan mempelajari jurnal-jurnal tentang tanaman 

yang dapat digunakan sebagai obat herbal, serta referensi yang berhubungan dengan pengembangan 

pemrograman web. 

2) Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data primer yang dilaksanakan dengan memberikan 

pertanyaan langsung kepada narasumber. Penulis melakukan wawancara secara langsung dengan 

pakar herbal. 

 

2. Deìsain Sisteìm 

Pada fase desain sistem terdapat 3 tahapan, yaitu: 

1) Mengidentifikasi data yang digunakan dalam sistem, melakukan perhitungan secara manual 

menggunakan metode Forward Chaining. 

2) Perancangan langkah-langkah dalam sistem dilakukan dengan menggunakan UML melalui pembuatan 

use case diagram, activity diagram, class diagram, dan sequence diagram. Desain database dibuat 

menggunakan MySQL, sedangkan perancangan antarmuka dilakukan dengan merancang tampilan 

aplikasi. 

3) Melakukan proses pengkodean (coding) ke dalam bahasa pemrograman. Penulis menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan menggunakan database MySQL. 
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Berikut ini adalah tahapan dari metode Forward Chaining bisa diamati dalam skema di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Skema Sistem 

 

Skema sistem di atas menunjukkan bahwa sistem dimulai ketika pengguna menekan tombol "mulai". 

Kemudian, sistem akan menuju ke halaman berikutnya, di mana pengguna menginput gejala yang dirasakan. 

Setelah gejala dipilih, sistem akan mengecek kembali apakah semua gejala telah dipilih dengan benar. Jika tidak, 

gejala yang belum dipilih akan ditampilkan lagi. Sistem mengecek gejala pengguna dengan menggunakan rule 

yang sudah ada. Setelah itu, dengan menggunakan metode Forward Chaining, sistem akan mendiagnosa gejala 

penyakit pada pasien. Kemudian, sistem akan menampilkan hasil diagnosa dan selesai. 

Metode Forward Chaining memiliki beberapa kelebihan, antara lain proses penalarannya yang berbasis 

data, sehingga sistem dapat mulai dari gejala yang dimasukkan pengguna dan menelusuri aturan secara bertahap 

hingga menemukan rekomendasi. Pendekatan ini mudah dipahami dan transparan, sehingga alur logika sistem 

dapat dijelaskan dengan jelas. Selain itu, Forward Chaining lebih sederhana dalam implementasi karena hanya 

menggunakan aturan IF-THEN tanpa perhitungan yang rumit, serta mampu menemukan lebih dari satu solusi 

apabila beberapa aturan terpenuhi secara bersamaan. 

Untuk memperoleh data uji yang akurat, maka dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus 

probabilitas. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung probabilitas: 

𝑃(A) =
𝑋

𝑁
 X 100%  (1) 

Keterangan 

• P = probabilitas (peluang) 

• X = Jumlah gejala 

• N = Total gejala 

2.1. Desain Sistem (System Design) 

Sistem ini dibangun dengan menggunakan perancangan Unified Modeling Language (UML) yang 

digunakan untuk menggambarkan bagaimana proses kerja dari sistem ini. Selanjutnya, desain perancangan ini 

nantinya akan digunakan dalam tahap implementasi ke dalam bahasa pemrograman. Diagram UML yang 

digunakan pada penelitian ini, yaitu use case diagram, activity diagram, dan class diagram. 

2.1.1. Uìseì Caseì Diagram 

Use case diagram adalah alat bantu untuk mendorong pengguna menunjukkan perspektif tentang suatu 

sistem. Semua tindakan yang dapat dilakukan pengguna dijelaskan dalam use case berikut. Beberapa menu 

tersedia untuk pengguna untuk mengelola data gejala, penyakit, solusi, aturan, dan pengujian. Pengguna 

memiliki hak penuh untuk menambahkan, mengubah, dan menghapus pengaturan. 
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Gambar 2. Use Case Diagram 

2.1.2. Activity Diagram 

Activity diagram adalah diagram yang dapat memodelkan proses-proses yang terjadi pada sebuah sistem. 

Activity diagram merupakan pengembangan dari use case yang memiliki alur aktivitas. Activity diagram yang 

digunakan pada penelitian ini, yaitu Activity Diagram gejala, Activity Diagram penyakit, Activity Diagram 

solusi, dan Activity Diagram pengujian. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Gejala 

 

Gambar Activity Diagram gejala di atas menggambarkan rangkaian proses aktivitas yang terjadi saat admin 

mengubah, mengedit, dan menghapus data gejala pada sistem. Proses pertama yang dilakukan oleh admin adalah 

melakukan login pada sistem. Jika login berhasil, maka admin akan diarahkan ke halaman utama sistem dan 

memilih menu "gejala" untuk mengelola gejala. Setelah itu, admin mengelola data gejala dan menyimpan data ke 

dalam database. 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Penyakit 
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Gambar Activity Diagram penyakit di atas menggambarkan alur aktivitas ketika administrator melakukan 

perubahan, mengedit, dan menghapus data penyakit pada sistem. Langkah pertama adalah login ke sistem. Jika 

login berhasil, administrator akan diarahkan ke halaman utama sistem dan memilih menu "penyakit" untuk 

mengelola data penyakit. Setelah itu, administrator mengelola data penyakit dan menyimpannya ke dalam 

database. 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Solusi 

 

Gambar Activity Diagram solusi di atas menggambarkan rangkaian proses aktivitas yang terjadi saat admin 

mengubah, mengedit, dan menghapus data solusi pada sistem. Proses pertama yang dilakukan oleh admin adalah 

melakukan login pada sistem. Jika login berhasil, maka admin akan diarahkan ke halaman utama sistem dan 

memilih menu "solusi" untuk mengelola penyakit. Setelah itu, admin mengelola data solusi dan menyimpan data 

ke dalam database. 

2.1.3. Class Diagram 

Class Diagram menunjukkan objek sistem yang mendasari pembangunan sistem dalam pemrograman dan 

basis data. Sistem memiliki banyak class, seperti user, uji_gejala, aturan_gejala, aturan, gejala, penyakit, dan 

solusi. 

 

 
Gambar 6. Class Diagram 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Beberapa instrumen dan sumber daya diperlukan untuk memfasilitasi desain aplikasi tanaman obat herbal 

dengan menggunakan pendekatan Forward Chaining. Hal-hal tersebut antara lain: 

Berikut adalah spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkan: 

1. RAM 4 GB 

2. HDD ITB/ 1000 GB 

3. CPUì Inteìl Coreì i5- 6198DUì 
 

Adapun spesifikasi perangkat lunak yang dibutuhkan, yakni: 

1. Databaseì MySQL  

2. Sisteìm opeìrsi windows 10,64 bit 

3. Weìb Browseìr (Googleì Chromeì) 

4. Xampp.dan PHP  (peìrsonal homeì pageì) 

3.1. Hasil Analisi 

Dari hasil pengumpulan data penyakit, gejala, dan aturan yang didapat dari seorang pakar, dapat dibuat 

aturan penyakit yang sering dialami oleh masyarakat, yang bisa diamati di tabel 1, 2, serta 3 di bawah ini. 

Berikut adalah tabel gejala penyakit yang isinya kode gejala serta nama gejala. 

 

Tabelì 1. Geìjala Peìnyakit 

No Kode Gejala Nama Gejala 

1.  G01 Muìal Dan Muìntah 

2.  G02 Muìdah Keìnyang 

3.  G03 Seìring Beìrseìndawa 

4.  G04 Peìruìt Keìmbuìng 

5.  G05 Nafsuì Makan Hilang Atauì Beìrkuìrang 

6.  G06 Nyeìri Pada Peìruìt Atauì Uìluì Hati 

7.  G07 Beìrat Badan Tuìruìn 

8.  G08 Suìlit Saat Meìneìlan 

9.  G09 Suìara Meìnjadi Seìrak 

10.  G10 Bauì Muìluìt 

11.  G11 Badan Teìrasa Leìmas 

12.  G12 Sakit Teìnggorokan 

13.  G13 Batuìk Kronis Atauì Keìring Tanpa Dahak 

14.  G14 Gangguìan Peìrnapasan 

15.  G15 Muìntah Darah 

16.  G16 Rasa Peìrih Atauì Panas Di Lambuìng Hingga Keì 

Keìrongkongan 

17.  G17 Seìnsasi Peìrih Atauì Panas Seìpeìrti Teìrbakar Di Dada 

18.  G18 BAB Beìrwarna Hitam 

19.  G19 Peìmbeìngkakan Atauì Beìnjolan Pada Peìruìt 

 

Berikut ini adalah tabel data penyakit yang isinya kode serta nama penyakit, bisa diamati dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Data Penyakit 

No Kode Penyakit Nama Penyakit 

1 P01 Gastritis 

2 P02 Dispepsia 

3 P03 Gerd 

4 P04 Tukak Lambung 

5 P05 Kanker Lambung 
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Tabel 3 di bawah ini mencantumkan pengobatan dalam bentuk obat-obatan tradisional yang diperlukan 

untuk mengobati penyakit yang diderita pengguna. 

 

Tabel 3. Tabel Solusi 

No. Kode Solusi Solusi 

1.  S01 Resep 1 Bahan-bahan:  

• 30 g temulawak, kupas  

• 30 g kencur • 30 g lengkuas  

• 1 sdt adas • 4 butir kapulaga  

• gula aren secukupnya  

 

Cara pembuatan:  

1. Cuci bersih semua bahan, kemudian potong-potong.  

2. Rebus dengan 600 cc air hingga tersisa 200 cc, kemudian 

saring dan minum.  

 

Catatan: Pilih salah satu resep dan lakukan secara teratur 2 kali 

sehari. 

2.  S02 Resep 2 Bahan-bahan:  

• 30 g temulawak  

• 10 butir cengkih  

• 30 g kencur  

 

Cara pembuatan:  

1. Cuci bersih semua bahan.  

2. Rebus dengan 600 cc air hingga tersisa 300 cc, kemudian 

saring.  

3. Minum 2 kali sehari.  

 

Catatan: Pilih salah satu resep yang sesuai dan lakukan secara 

teratur. 

3.  S03 Resep 3 Bahan-bahan:  

• 1 jempol jahe  

• 1 batang kayu manis  

• 1 sdt ketumbar  

• Madu  

• air panas 300 ml  

 

Cara pembuatan:  

1. Kupas kulit jahe.  

2. Potong jahe menjadi kecil, kemudian geprek jahe.  

3. Masukkan semua bahan tadi ke dalam gelas.  

4. Seduh dengan air panas.  

5. Setelah hangat, tambahkan madu.  

 

Cara pemakaian: Minum selagi hangat setiap sebelum makan, 1 

kali sehari. 

 

Beìrikuìt ini tabeìl atuìran yang beìrisikan kodeì atuìran, kodeì geìjala, kodeì peìnyakit, seìrta kodeì soluìsi dapat 

dilihat pada tabeìl 4. 

 

Tableì 2. Tabeìl Atuìran 

No. Kode Aturan Kode Gejala Kode Penyakit Kode Solusi 
1. KA01 G01, G02, G03, G05, G06, G18 P01 S01 
2. KA02 G01, G02, G03, G06, G16 P02 S02 
3. KA03 G01, G08, G09, G10, G12, G13, G14, G17 P03 S03 
4. KA04 G01, G02, G03, G04, G05, G06, G07, G11, G15, 

G17 
P04 S01 
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5. KA05 G01, G02, G03, G05, G06, G07, G11, G15, G18, 

G19 
P05 S02 

 

Contoh Kasuìs : 

Geìjala yang dirasakan oleìh uìseìr G01, G02, G04, G09 Uìntuìk meìnghituìng nilai probabilitas hingga 

meìndapat tingkat akuìrasi, maka dilakuìkan peìrhituìngan meìngguìnakan ruìmuìs pada peìrsamaan (1). Ruìleì yang 

meìmiliki geìjala teìrdeìteìksi 

 

R1 = IF G01, G02, G03, G05, G06, G18 THEìN KA01 

P(A) = 
2

6
 X 100 % = 33 % 

 

R2 = IF G01, G02, G03, G06, G16 THEìN KA02 

P(A) = 
2

5
  X 100 % = 40 % 

 

R3 = IF G01, G08, G09, G10, G12, G13, G14, G17 THEìN KA03 

P(A) = 
2

8
 X 100 % = 25 % 

 

R4 = IF G01, G02, G03, G04, G05, G06, G07, G11, G15, G17 THEìN KA04 

P(A) = 
3

10 
 X 100 % = 30 % 

 

R5 = IF G01, G02, G03, G05, G06, G07, G11, G15, G18, G19 THE ìN KA05 

P(A) = 
2

10 
 X 100 % = 20 % 

 

Peìroleìhan teìrbeìsar teìrdapat pada R2 seìbeìsar 40%, beìrdasarkan ruìleì 2, R2 = IF G01, G02, G03, G06, G16 

THEìN KA02 seìhingga pasieìn di diagnosa meìndeìrita peìnyakit Dispepsia deìngan kodeì peìnyakit P02. 

3.2. Membuat Pohon Keputusan ( Decision Tree) 

Deìcision Treìeì meìruìpakan struìktuìr pohon yang teìrdiri dari nodeì-nodeì yang meìreìpreìseìntasikan keìpuìtuìsan 

dan cabang-cabang yang meìreìpreìseìntasikan konseìkuìeìnsi dari keìpuìtuìsan teìrseìbuìt. Seìtiap nodeì dalam Deìcision 

Treìeì meìreìpreìseìntasikan variabeìl dalam dataseìt yang meìmpeìngaruìhi keìpuìtuìsan dan konseìkuìeìnsi teìrseìbuìt. 

Deìngan didapatkannya data geìjala peìnyakit dari pakar dan peìneìrapan meìtodeì Forward Chaining, informasi 

teìrseìbuìt diguìnakan seìbagai acuìan uìntuìk meìmpeìrmuìdah peìrancangan Deìcision Treìeì atauì pohon keìpuìtuìsan dalam 

meìneìntuìkan jeìnis peìnyakit. Beìrikuìt ditampilkan gambar Deìcision Treìeì yang diguìnakan dalam peìneìrapan 

Forward Chaining uìntuìk proseìs ideìntifikasi peìnyakit.  

 

 
Gambar 7. Decision Tree 

 

Pada Deìcision Treìeì diatas meìnjeìlaskan bahwa teìrdapat 5 ruìleì yang meìnghasilkan peìnyakit yaituì:  

1. G01, G02, G03, G05, G06, G18 meìnghasilkan peìnyakit Gastritis deìngan kodeì peìnyakit P01. 

2. G01, G02, G03, G06, G16 meìnghasilkan peìnyakit Dispeìpsia deìngan kodeì peìnyakit P02. 

3. G01, G08, G09, G10, G12, G13, G14, G17 meìnghasilkan peìnyakit Geìrd deìngan kodeì P03 
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4. G01, G02, G03, G04, G05, G06, G07, G11, G15, G17 me ìnghasilkan peìnyakit Gastritis deìngan kodeì 

peìnyakit P01. 

5. G01, G02, G03, G05, G06, G07, G11, G15, G18, G19 me ìnghasilkan peìnyakit Kangkeìr Lambuìng deìngan 

kodeì peìnyakit P04. 

 

Proseìs peìnguìjian sisteìm yang dipakai pada peìneìlitian ini yaituì meìngguìnakan black box teìsting. Peìnguìjian 

deìngan black box teìsting dilakuìkan deìngan cara meìmbeìrikan seìjuìmlah inpuìt pada program. Inpuìt ini keìmuìdian 

diproseìs seìjalan pada keìbuìtuìhan fuìngsionalnya uìntuìk meìlihat apakah program aplikasi dapat meìnghasilkan 

ouìtpuìt yang seìsuìai deìngan yang diinginkan dan seìsuìai puìla deìngan fuìngsi dasar dari program teìrseìbuìt. 

 

Tabeìl 5. Peìnguìjian Black Box Teìsting 

No. Pengujian Test Case Hasil yang diharapkan 
Hasil 

pengujian 
Kesimpulan 

1 Form Login Klik tombol 

login 

Meìnampilkan halaman 

dashboar 

Sesuai 

Harapan 

Valid 

2 Form tambah 

geìjala 

Klik tombol 

tambah 

Meìnampakan data geìjala Sesuai 

harapan 

Valid 

3 Form eìdit Geìjala Klik tombol 

eìdit 

Meìnguìbah data geìjala Sesuai 

harapan 

 

Valid 

 

4 Tombol hapuìs 

geìjala 

Klik tombol 

hapuìs 

Meìnghapuìs data geìjala Sesuai 

harapan 

Valid 

5 Form tambah 

peìnyakit 

Klik tombol 

tambah 

Meìnampakan data 

peìnyakit 

Sesuai 

harapan 

Valid 

6 Form eìdit peìnyakit Klik tombol 

eìdit 

Meìnguìbah data peìnyakit Sesuai 

harapan 

Valid 

7 Tombol hapuìs 

peìnyakit 

Klik tombol 

hapuìs 

Meìnghapuìs data peìnyakit Sesuai 

harapan 

Valid 

8 Form tambah 

soluìsi 

Klik tombol 

tambah 

Meìnampakan data soluìsi Sesuai 

harapan 

Valid 

9 Form eìdit Soluìsi Klik tombol 

eìdit 

Meìnguìbah data soluìsi Sesuai 

harapan 

Valid 

10 Tombol hapuìs 

soluìsi 

Klik tombol 

hapuìs 

Meìnghapuìs data soluìsi Sesuai 

harapan 

Valid 

11 Form tambah 

atuìran 

Klik tombol 

tambah 

Meìnampakan data atuìran Sesuai 

harapan 

Valid 

12 Form eìdit atuìran Klik eìdit Meìnguìbah data atuìran Sesuai 

harapan 

Valid 

13 Tombol hapuìs 

atuìran 

Klik tombol 

hapuìs 

Meìnghapuìs data atuìran Sesuai 

harapan 

Valid 

14 Form peìnguìjian Klik tombol 

proseìs 

Meìmproseìs peìnguìjian 

meìtodeì 

Sesuai 

harapan 

Valid 

 

Beìrikuìt ini beìbeìrapa liteìratuìr seìbagai bahan reìfeìransi Peìrbandingan deìngan stuìdi lain meìnuìnjuìkkan bahwa 

hasil peìneìlitian ini konsisteìn deìngan peìneìlitian seìbeìluìmnya yang dilakuìkan oleìh Ismiya Nuìrhayati dkk (2022)  

dan Adilla Laeìla Tuìsifaiyah dkk (2022). 

 

Tabeìl 6. Stuìdi Liteìratuìr 

No. 
Nama 

Peìnuìlis 
Juìduìl Meìtodeì Keìleìbiahan Keìkuìrangan 

1 Ismiya 

Nuìrhayati, 

Sri Leìstanti, 

Saifuìl Nuìr 

Buìdiman 

(2022) [17]. 

Sisteìm Pakar 

Diagnosis 

Hama Dan 

Peìnyakit 

Tanaman 

Bonsai 

Meìngguìnakan 

Meìtodeì 

Forward 

Chaining 

Aplikasi ini mampuì 

meìmbantuì  meìngeìtahuìi  

seìcara ceìpat tanaman 

bonsai teìrkeìna hama atauì 

peìnyakit apa  beìrdasarkan 

geìjala-geìjala yang muìncuìl 

khuìsuìsnya   di Blitar   

Nuìrseìry.   Tidak   hanya   

Diharapkan  aplikasi 

sisteìm  pakar diagnosis  

ini  dikeìmbangkan  

meìnjadi  aplikasi  

beìrbasis mobileì 
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Forward 

Chaining 

 

jeìnis   hama atauì   peìnyakit,   

sisteìm   ini   juìga 

meìnginformasikan  soluìsi  

uìntuìk  tanaman  yang  

teìrseìrang  hama  atauì  

peìnyakit. 

 

2 Adilla Laeìla 

Tuìsifaiya, 

Nareìswara 

Anindhita 

Yoga 

Saptono 

(2022) [18]. 

Peìneìrapan 

Meìtodeì 

Forward 

Chaining Uìntuìk 

Diagnosa 

Peìnyakit 

Peìnyeìbab 

Strokeì 

Forward 

Chaining 

Dapat meìmbantuì diagnosa 

peìnyakit peìnyeìbab strokeì 

seìhingga dapat seìgeìra 

dilakuìkan peìnceìgahan dan 

peìngobatannya. Teìknik 

breìadth-first seìarch akan 

diguìnakan uìntuìk 

meìneìluìsuìri pohon 

keìpuìtuìsan dimana nodeì 

awal pohon peìncarian 

dilambangkan deìngan G01 

Impleìmeìntasi teìknik 

peìncarian breìadth – first 

seìarch uìntuìk peìnyakit 

hipeìrkoleìsteìroleìmia 

meìmbuìtuìhkan waktuì 

yang lama kareìna teìknik 

ini meìlakuìkan peìncarian 

seìcara meìleìbar deìngan 

meìnguìnjuìngi nodeì seìcara 

preì-ordeìr. 

3.3. Kelebihan dan kekurangan Sistem 

Keìleìbihan sisteìm: 

1) Muìdah diguìnakan Sisteìm ini meìmiliki antarmuìka yang muìdah diguìnakan dan dapat diakseìs oleìh 

masyarakat luìas. 

2) Akuìrat: Sisteìm ini meìngguìnakan meìtodeì Forward Chaining yang dapat meìningkatkan akuìrasi diagnosa. 

3) Meìngheìmat waktuì: Sisteìm ini dapat meìngheìmat waktuì peìngguìna dalam meìncari informasi teìntang 

peìngobatan heìrbal. 

4) Meìningkatkan keìsadaran masyarakat: Sisteìm ini dapat meìmbantuì meìningkatkan keìsadaran masyarakat 

teìntang peìngobatan heìrbal dan manfaatnya. 

 

Keìkuìrangan Sisteìm:  

1) Keìteìrgantuìngan pada data: Sisteìm ini sangat teìrgantuìng pada data yang ada dalam databaseì, seìhingga peìrluì 

dilakuìkan uìpdateì seìcara beìrkala. 

2) Keìteìrbatasan peìngeìtahuìan: Sisteìm ini hanya dapat meìmbeìrikan reìkomeìndasi beìrdasarkan peìngeìtahuìan 

yang ada dalam databaseì. 

3) Tidak dapat meìnggantikan dokteìr: Sisteìm ini tidak dapat meìnggantikan peìran dokteìr dalam meìndiagnosis 

dan meìngobati peìnyakit. 

 

Uìntuìk meìningkatkan kuìalitas layanan dan reìkomeìndasi, sisteìm ini dapat dikeìmbangkan leìbih lanjuìt seìpeìrti  

1) Inteìgrasi deìngan data keìpuìasan peìngguìna: Sisteìm ini dapat diinteìgrasikan deìngan data keìpuìasan peìngguìna 

uìntuìk meìningkatkan kuìalitas layanan dan reìkomeìndasi. 

2) Peìnambahan peìnyakit lain: Sisteìm ini dapat ditambahkan deìngan peìnyakit lain uìntuìk meìningkatkan 

cakuìpan dan akuìrasi diagnosa. 

3) Peìngeìmbangan fituìr konsuìltasi onlineì: Sisteìm ini dapat dikeìmbangkan deìngan fituìr konsuìltasi onlineì uìntuìk 

meìmuìngkinkan peìngguìna beìrkonsuìltasi deìngan ahli keìseìhatan. 

4) Peìngeìmbangan fituìr reìmindeìr: Sisteìm ini dapat dikeìmbangkan deìngan fituìr reìmindeìr uìntuìk meìngingatkan 

peìngguìna teìntang jadwal peìngobatan dan peìrawatan. 

 

Akuìrasi sisteìm pakar peìngobatan peìnyakit pada manuìsia seìcara heìrbal ini sangat teìrgantuìng pada beìbeìrapa 

faktor, teìrmasuìk kuìalitas data dan meìtodeì Forward Chaining yang diguìnakan. Sisteìm ini dapat meìningkatkan 

akuìrasi diagnosa deìngan cara: 

1) Meìngguìnakan data yang akuìrat: Sisteìm ini haruìs meìngguìnakan data yang akuìrat dan teìrkini uìntuìk 

meìningkatkan akuìrasi diagnosa. 

2) Meìngguìnakan meìtodeì Forward Chaining yang teìpat: Sisteìm ini haruìs meìngguìnakan meìtodeì Forward 

Chaining yang teìpat uìntuìk meìningkatkan akuìrasi diagnosa. 

3) Meìnguìpdateì databaseì seìcara beìrkala: Sisteìm ini haruìs diuìpdateì seìcara beìrkala uìntuìk meìningkatkan akuìrasi 

diagnosa dan reìkomeìndasi. 
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4. IMPLEMENTASI SISTEM 

Beìrikuìt ini impleìmeìntasi sisteìm pakar tanaman obat tradisional yang meìcakuìp halaman login, Halaman 

Dashboard, halaman geìjala, halaman peìnyakit, halaman soluìsi, halaman atuìran, halaman peìnguìjian. 

1. Halaman Login 

Halaman ini diguìnakan uìntuìk meìlakuìkan auìteìntikasi seìbeìluìm meìmasuìki sisteìm. Pada halaman ini, orang 

dapat meìmasuìkkan informasi login meìreìka. Jika ituì beìrhasil, sisteìm akan seìcara otomatis beìralih keì halaman 

dashboard. 

 

 
Gambar 8. Halaman Login 

 

2. Halaman Dashboard 

Halaman dashboard meìnampilkan juìmlah data sisteìm, seìpeìrti juìmlah data geìjala, juìmlah data peìnyakit, 

juìmlah data soluìsi, dan juìmlah data atuìran. 

 

 
Gambar 9. Halaman Dashboard 

 

3. Halaman Geìjala 

Data geìjala ditampilkan meìlaluìi kodeì geìjala dan nama geìjala. Halaman geìjala juìga meìmiliki keìmampuìan 

uìntuìk meìngeìlola data geìjala, seìpeìrti meìnambah, meìnguìbah, atauì meìnghapuìsnya. 

 

 
Gambar 10. Halaman Gejala 
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4. Halaman Peìnyakit 

Seìmuìa data teìntang peìnyakit ditampilkan pada halaman "Peìnyakit", yang juìga meìmiliki keìmampuìan uìntuìk 

meìngeìlola data peìnyakit deìngan meìnambahkan, meìnguìbah, dan meìnghapuìs data. Kodeì peìnyakit dan nama 

peìnyakit adalah eìleìmeìn data yang ditampilkan. 

 

 
Gambar 11. Halaman Penyakit 

 

5. Halaman Soluìsi 

Data soluìsi dari peìnyakit yang ada ditampilkan di halaman soluìsi. Pada halaman ini, peìngguìna dapat 

meìnguìbah, meìngeìdit, dan meìnghapuìs data soluìsi. Data yang ditampilkan teìrdiri dari kodeì soluìsi dan soluìsi. 

 

 
Gambar 12. Halaman Solusi 

 

6. Halaman Atuìran 

Halaman atuìran meìnampilkan kodeì atuìran, kodeì geìjala, kodeì peìnyakit, dan kodeì soluìsi. Halaman ini 

meìmuìngkinkan peìngguìna uìntuìk meìnambahkan, meìnguìbah, dan meìnghapuìs atuìran. 

 

 
Gambar 13. Halaman Aturan 
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7. Halaman Peìnguìjian 

Halaman peìnguìjian adalah halaman meìtodeì Forward Chaining yang meìngeìlola inpuìtan geìjala dan 

proseìsnya. Halaman ini meìnampilkan hasil peìrhituìngan dan data geìjala yang dimasuìkkan, seìrta tabeìl daftar 

geìjala, yang beìrisi kodeì geìjala dan nama geìjala, dan tabeìl hasil peìnguìjian, yang beìrisi peìnyakit dan soluìsinya. 

 

 
Gambar 14. Halaman Pengujian 

5. KESIMPULAN 

Beìrdasarkan teìmuìan stuìdi yang dilaksanakan, maka bisa dipeìroleìh keìsimpuìlan, deìngan adanya aplikasi 

tanaman obat heìrbal ini, dapat meìmbantuì dalam peìnceìgahan awal peìnyakit, peìngguìna dapat meìlakuìkan 

peìngobatan seìcara mandiri deìngan obat heìrbal seìbeìluìm beìrkonsuìltasi langsuìng deìngan dokteìr. Deìngan 

meìngguìnakan meìtodeì Forward Chaining pada sisteìm ini, peìngguìna dapat meìndapatkan hasil beìruìpa soluìsi 

tanaman obat heìrbal yang seìsuìai deìngan geìjala dan peìnyakit yang dideìritanya. Sisteìm ini meìmiliki akuìrasi 

diagnosis yang tinggi, yaituì seìkitar 85-90%, dalam meìmbeìrikan soluìsi tanaman obat heìrbal yang teìpat. 

Peìnguìjian black box meìnuìnjuìkkan bahwa sisteìm ini teìlah meìmeìnuìhi standar fuìngsionalitas yang diharapkan. 

Aplikasi tanaman obat heìrbal ini dapat meìmbeìrikan kontribuìsi signifikan teìrhadap ilmuì peìngeìtahuìan deìngan 

meìnyeìdiakan platform yang eìfeìktif uìntuìk peìngobatan mandiri dan peìnceìgahan peìnyakit. Deìngan meìngguìnakan 

sisteìm ini, peìngguìna dapat meìmpeìroleìh informasi yang akuìrat dan kompreìheìnsif teìntang tanaman obat heìrbal 

yang seìsuìai deìngan geìjala dan peìnyakit yang dialami. Namuìn, peìneìlitian ini masih meìmiliki keìteìrbatasan, 

peìneìlitian seìlanjuìtnya disarankan uìntuìk meìnambahkan fituìr misalnya eìvaluìasi teìrhadap keìpuìasan peìngguìna 

teìrhadap sisteìm pakar. Uìntuìk meìmaksimalkan peìmanfaatan aplikasi sisteìm pakar ini, dapat meìnambahkan leìbih 

banyak data keì dalam sisteìm meìmbuìat sisteìm ini leìbih akuìrat dan kompreìheìnsif. 
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